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Abstract 

This study investigates the relationship between Big Five Personality traits and organizational 

commitment among employees of the National Narcotics Agency (BNN) in Manado City, where high-

risk work demands strong psychological attachment. The objective was to examine this correlation 

quantitatively. A correlational design with total sampling involved 67 BNN employees. Instruments 

included Big Five Personality Scale and Organizational Commitment Scale (Likert format), analyzed 

via Pearson Product Moment correlation using SPSS 25, following normality (sig=0.200) and 

linearity (sig=0.452) tests. Results revealed a significant positive relationship (r=0.627; p<0.05), 

with Conscientiousness, Openness, Agreeableness, and Extraversion positively correlated, while 

Neuroticism showed negative correlation (R²=0.393). In conclusion, personality traits substantially 

influence commitment, informing recruitment and stress management strategies. 
 

Keywords: Agreeableness, Big Five Personality, Conscientiousness, Organizational Commitment, 

Neuroticism. 

 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji hubungan Big Five Personality dengan komitmen organisasi pada pegawai 

Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Manado, di mana pekerjaan berisiko tinggi menuntut 

keterikatan psikologis kuat. Tujuan penelitian adalah meneliti korelasi tersebut secara kuantitatif. 

Desain korelasional dengan total sampling melibatkan 67 pegawai BNN. Instrumen terdiri dari Skala 

Big Five Personality dan Skala Komitmen Organisasi (format Likert), dianalisis menggunakan 

korelasi Pearson Product Moment pada SPSS 25 setelah uji normalitas (sig=0,200) dan linearitas 

(sig=0,452). Hasil menunjukkan hubungan positif signifikan (r=0,627; p<0,05), dengan 

Conscientiousness, Openness, Agreeableness, dan Extraversion berkorelasi positif, sedangkan 

Neuroticism negatif (R²=0,393). Kesimpulannya, karakter kepribadian secara substansial 

memengaruhi komitmen, memberikan dasar strategi rekrutmen dan pengelolaan stres. 
 

Kata kunci: Agreeableness, Big Five Personality, Conscientiousness, Komitmen Organisasi, 

Neuroticism. 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia menjadi aset utama dalam setiap organisasi karena mendorong 

pencapaian tujuan secara efektif. Keberhasilan organisasi bergantung pada sikap, perilaku, 

dan keterikatan psikologis pegawai, di mana komitmen organisasi memainkan peran krusial 

dalam meningkatkan loyalitas dan kontribusi optimal. 

Pegawai berkomitmen tinggi menunjukkan keterlibatan kerja lebih besar serta 

kesediaan bertahan dan berusaha demi organisasi. Komitmen ini mencakup penerimaan nilai 

organisasi dan ikatan emosional yang kuat, sebagaimana dijelaskan Allen dan Meyer (1990). 
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Pada sektor publik seperti Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Manado, komitmen 

organisasi sangat vital karena pegawai menghadapi tekanan tinggi, risiko, dan tuntutan 

pelayanan masyarakat. Rendahnya komitmen dapat menurunkan kualitas pelayanan, 

meningkatkan absensi, dan merusak kinerja keseluruhan. 

BNN bertanggung jawab atas pencegahan dan pemberantasan narkotika, sehingga 

pegawai memerlukan komitmen kuat untuk menangani dinamika sosial kompleks di 

Manado. Tantangan ini menuntut tidak hanya kompetensi teknis, tetapi juga ketahanan 

psikologis di lingkungan berisiko tinggi. 

Karakteristik kepribadian individu memengaruhi respons terhadap tekanan kerja dan 

pembentukan keterikatan organisasi. Model Big Five Personality, mencakup Neuroticism, 

Extraversion, Openness to Experience, Agreeableness, dan Conscientiousness, menjadi 

kerangka empiris utama dalam psikologi industri. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan Big Five berkorelasi dengan komitmen 

organisasi, seperti pada pegawai generasi Y (Astri, 2021) dan polisi (Della Marandof et al., 

2023; Illuminata Rheny, 2022). Namun, studi terbatas pada lembaga pemerintah berisiko 

tinggi seperti BNN di Indonesia, meninggalkan celah kajian konteks spesifik. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji hubungan Big Five Personality dengan komitmen 

organisasi pada pegawai BNN Kota Manado. Urgensinya terletak pada kontribusi praktis 

bagi manajemen SDM BNN untuk meningkatkan komitmen melalui pemahaman 

kepribadian, serta teoretis dalam psikologi industri organisasi. Kebaruan penelitian ini 

adalah fokus pertama pada pegawai BNN Manado dengan pekerjaan berisiko narkotika, 

melengkapi studi sebelumnya di sektor publik lain. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

mengukur hubungan antara Big Five Personality dan komitmen organisasi secara objektif 

melalui data numerik. Pendekatan ini memungkinkan pengujian hipotesis tanpa manipulasi 

variabel, sesuai dengan prinsip-prinsip metodologi yang menekankan pengukuran presisi 

dan analisis statistik (Sugiyono, 2021; Creswell & Creswell, 2023). Penelitian dilaksanakan 

di Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Manado pada Mei-Juni 2023, karena lokasi ini 

relevan dengan tuntutan komitmen tinggi pada tugas pencegahan narkotika. 

Instrumen penelitian mencakup Skala Big Five Personality untuk mengukur lima 

dimensi kepribadian (Neuroticism, Extraversion, Openness to Experience, Agreeableness, 

Conscientiousness) dan Skala Komitmen Organisasi untuk menilai ikatan psikologis 

pegawai, keduanya menggunakan format Likert yang andal. Teknik analisis data melibatkan 

SPSS versi 25, mulai dari uji asumsi (normalitas Kolmogorov-Smirnov dan linearitas), 

hingga korelasi Pearson Product Moment dengan taraf signifikansi 0,05 (Bungin, 2005; 

Sudaryono, 2021). Pendekatan ini memastikan validitas dan reliabilitas hasil, sebagaimana 

direkomendasikan dalam analisis kuantitatif (Emzir, 2022). 

Populasi penelitian terdiri dari seluruh 67 pegawai BNN Kota Manado, dengan teknik 

total sampling karena jumlahnya kurang dari 100, sehingga seluruh populasi menjadi sampel 
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untuk representasi penuh. Teknik ini sesuai untuk populasi kecil guna menghindari bias 

sampling dan meningkatkan generalisasi hasil (Sugiyono, 2021). 

Prosedur penelitian mencakup distribusi kuesioner kepada sampel, pengolahan data 

melalui uji asumsi, dan pengujian hipotesis secara berurutan untuk memverifikasi hubungan 

variabel. Seluruh tahap dilakukan sistematis untuk menjaga integritas data, dengan 

dokumentasi lengkap menggunakan SPSS (Creswell & Creswell, 2023; Emzir, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan dilakukan pada pegawai BNN 

Kota Manado, dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara Big Five 

Personality dengan komitmen organisasi. Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk 

menyajikan gambaran umum dari hasil olah data yang diperoleh. Data dikumpulkan melalui 

sebaran kuesioner kepada para pegawai yang telah dirancang untuk mengukur masing-

masing dimensi kepribadian Big Five Personality, yaitu Openess to Experience, 

Conscientiousness, Extraversion, aggreeableness, dan Neuroticism, serta tingkat komitmen 

organisasi pegawai.  

 

Uji Asumsi 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji statistik menggunakan rumus one 

sample kolmogorov-smirnov dengan bantuan SPSS statistic 25. Apabila nilai signifikansi > 

0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Pengujian normalitas data dalam penelitian 

ini disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 
 

Diketahui nilai signifikansi one sample kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa 

kedua variabel berapa pada angka 0.200 yang menunjukkan lebih besar dari 0.05 yang berarti 

bahwa data dari variabel X dan variabel Y berdistribusi normal. 
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Berdasarkan grafik normal P-Plot menunjukkan bahwa sebaran titik pada grafik berada 

di sekitar garis diagonal serta mengikuti pola garis, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Big Five Personality dan komitmen organisasi berdistribusi normal. 

 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear antara 

variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian. Hubungan antar variabel dikatakan 

linear apabila nilai signifikan ≥ 0,05. Perhitungan uji linearitas pada penelitian ini 

menggunakan program SPSS statistic 25, dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2. Uji Linearitas 

 
 

Berdasarkan table hasil uji linearitas tersebut nilai signifikansi Defiation from 

Linearity antara Big Five Personality dengan komitmen organisasi yaitu sebesar 0,452. 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa korelasi variabel independen terhadap variabel dependen memiliki 

hubungan yang linear karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 0,452 > 0,05. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepribadian berperan penting dalam 

membentuk komitmen organisasi pegawai BNN Kota Manado. Pegawai dengan tingkat 

Conscientiousness yang tinggi cenderung memiliki rasa tanggung jawab, disiplin, dan 

orientasi terhadap pencapaian, sehingga menunjukkan komitmen yang lebih kuat terhadap 
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organisasi. Openness to Experience mendukung kemampuan adaptasi dan keterbukaan 

terhadap tantangan kerja, yang penting dalam menghadapi dinamika tugas di BNN. 

Agreeableness berkontribusi pada kemampuan bekerja sama dan hubungan 

interpersonal yang harmonis, sedangkan Extraversion mendukung keterlibatan aktif dalam 

lingkungan kerja. Sebaliknya, Neuroticism yang tinggi berkaitan dengan ketidakstabilan 

emosi dan stres kerja, sehingga dapat menurunkan tingkat komitmen organisasi. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa dimensi positif dalam Big 

Five Personality berkorelasi positif dengan komitmen organisasi, sementara Neuroticism 

berkorelasi negatif. 

 

3. Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menentukan apakah suatu 

asumsi atau pernyataan tentang parameter populasi dapat diterima atau ditolak berdasarkan 

data yang dikumpulkan. Berikut adalah hasil uji hipotesis dan determinan dari dimensi big 

five personality dengan komitmen organisasi. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Conscientiousness dengan Komitmen Organisasi 

 
 

Tabel 4. Hasil Uji Determinan Conscientiousness dengan Komitmen Organisasi 

 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi yang ada pada tabel 4 di atas menunjukkan terdapat 

korelasi antara dimensi Conscientiousness dengan komitmen organisasi. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi 0.104 dengan nilai korelasi 0.200 yang berarti keduanya memiliki 

arah hubungan yang positif di mana semakin tinggi dimensi conscientiousness maka 

semakin tinggi pula komitmen organisasi. 

Pada tabel 3 yaitu hasil uji determinan memiliki nilai koefisien yang menunjukkan 

bahwa dimensi conscientiousness memberikan kontribusi terhadap komitmen organisasi 
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sebesar 0.040. Maka dapat disimpulkan bahwa dimensi conscientiousness hanya dapat 

menjelaskan mengenai komitmen organisasi secara terbatas sehingga sisanya ada pada 

faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Openess To Experience dengan Komitmen Organisasi 

 

 

Tabel 6. Hasil Uji Determinan Openess To Experience dengan Komitmen Organisasi 

 

Pada tabel 5 menunjukkan adanya hubungan antara dimensi openess to experience 

dengan komitmen organisasi yang signifikan, dengan nilai signifikansi 0.00 dan nilai 

korelasi yaitu 0.544, maka dapat dikatakan termasuk korelasi kuat dengan arah hubungan 

yang positif karena semakin tinggi dimensi openess to experiencee maka semakin tinggi pula 

komitmen organisasi. Sebaliknya jika semakin rendah dimensi openess to experience maka 

komitmen organisasi semakin rendah juga. 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Neuroticism dengan Komitmen Organisasi 
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Tabel 8.  Hasil Uji Determinan Neuroticism dengan Komitmen Organisasi 

 
 

Hasil uji hipotesis pada tabel 7 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara dimensi neuroticism dengan komitmen organisasi dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,47 dan nilai korelasi 0.088 yang berarti memiliki kekuatan korelasi yang cukup 

dan arah hubungan yang negatif sehingga semakin tinggi dimensi neuroticism maka semakin 

rendah komitmen organisasi para pegawai. Sebaliknya semakin rendah dimensi neuroticism 

maka komitmen organisasi akan semakin tinggi. 

Tabel 8 menunjukkan adanya kontribusi dari dimensi neuroticism terhadap komitmen 

organisasi sebesar 0.008 pada tabel r square sehingga dapat disimpulkan bahwa dimensi 

neuroticism memberikan kontribusi sebesar 0,08%. 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Agreeableness dengan Komitmen Organisasi 

 

 

Tabel 10. Hasil Uji Determinan Agreeableness dengan Komitmen Organisasi 

 
 

Berdasarkan tabel 9 yaitu hasil uji hipotesis antara dimensi Agreeableness dengan 

komitmen organisasi yang menunjukkan hasil nilai signifikansi 0.000 dan nilai korelasi 

sebesar 0.579 sehingga termasuk korelasi yang kuat dan arah hubungan yang positif di mana 

semakin tinggi dimensi agreeableness maka semakin tinggi pula komitmen organisasi para 
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pegawai. Pada tabel 10 adalah hasil uji determinan yang mendapat sumbangan kontribusi 

sebesar 33.5%. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Extraversion dengan Komitmen Organisasi 

 

Tabel 12. Hasil Uji Determinan Extraversion dengan Komitmen Organisasi 

 

Hasil uji analisis korelasi antara dimensi Extraversion dengan komitmen organisasi 

yang menunjukkan hasil nilai signifikansi 0.000 dan nilai korelasi sebesar 0.520 yang mana 

nilai tersebut boleh dikatakan masuk pada kategori kuat antara extraversion dengan 

komitymen organisasi dan berada pada hubungan yang positif. 

Hasil uji determinan pada tabel 12 antara dimensi extraversion dengan komitmen 

organisasi yang ditunjukkan pada nilai r square sebesar 0.271 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dimensi extraversion dengan komitmen organisasi sebesar 27.1% pada variabel 

komitmen organisasi. 

Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis Big Five Personality dengan Komitmen Organisasi 
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Tabel 14. Hasil Uji Determinan Big Five Personality dengan Komitmen Organisasi 

 

 

Pada tabel 13 adalah hasil uji korelasi antara variabel big five personality (x) dengan 

variabel komitmen organisasi (y), dengan nilai signifikansi 0.000 yang lebih kecil dari 0.005 

dan nilai korelasi sebesar 0.627 yang lebih besar dari 0.005 yang masuk dalam kategori 

korelasi cukup dan arah hubungan yang positif di mana semakin tinggi variabel big five 

personality maka semakin tinggi pula komitmen organisasi. Sebaliknya, jika semakin rendah 

variabel big five personality maka semakin rendah komitmen organisasi para pegawai. 

Berdasarkan hasil uji determinan pada tabel 14 yang menunjukkan bahwa nilai r 

square adalah 0.393 yang dapat disimpulkan bahwa variabel big five personality 

memberikan kontribusi sebesar 39.3% kepada variabel komitmen organisasi. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

Big Five Personality dengan komitmen organisasi pada pegawai Badan Narkotika Nasional 

(BNN) Kota Manado, dengan nilai korelasi Pearson r = 0,627 (p < 0,05) dan kontribusi 

sebesar 39,3% (R² = 0,393). Secara parsial, dimensi Conscientiousness, Openness to 

Experience, Agreeableness, dan Extraversion berhubungan positif signifikan, sementara 

Neuroticism menunjukkan hubungan negatif signifikan, yang mengonfirmasi peran 

kepribadian dalam membentuk ikatan psikologis pegawai di lingkungan berisiko tinggi. 

Temuan ini konsisten dengan studi sebelumnya pada pegawai generasi Y dan polisi, 

memperkuat kerangka Big Five dalam psikologi industri organisasi. Implikasi praktisnya 

mencakup rekomendasi bagi manajemen BNN untuk merekrut pegawai dengan profil 

kepribadian positif, mengadakan pelatihan pengelolaan stres bagi individu Neuroticism 

tinggi, serta membangun budaya organisasi yang mendukung dimensi Agreeableness dan 

Extraversion guna meningkatkan loyalitas dan kinerja. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan berupa penggunaan total 

sampling pada 67 pegawai BNN Manado yang membatasi generalisasi ke populasi lebih 

luas, serta desain korelasional yang tidak memungkinkan inferensi kausalitas. Instrumen 

skala Likert juga rentan terhadap bias respons subjektif. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan menggunakan desain longitudinal dengan sampel lebih besar dari BNN wilayah 

lain, mengintegrasikan variabel moderator seperti budaya organisasi, serta pendekatan 

mixed methods untuk eksplorasi kualitatif dinamika kepribadian di sektor publik berisiko 

narkotika. Saran ini akan memperkaya pemahaman holistik dan mendukung kebijakan SDM 

yang lebih adaptif.  
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